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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah biaya pencegahan dan biaya
penilaian berpengaruh terhadap kualitas produk teh pada PT.Perkebunan
Nusantara [V Medan . Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
jenis penelitian asosiatif. Populasi yang digunakan adalah seluruh laporan biaya
pencegahan dan biaya penilaian pada tahun 2010-2018. Sedangkan yang menjadi
sampel dalam penelitian sebanyak 36 sampel. Sumber data dalam penelitian ini
adalah data sekunder, teknik pengumpulan data adalah teknik dokumentansi. Jenis
data yang digunakan adalah jenis data kuantitatif. Teknik analisis data teknik
regresi berganda dan uji hipotesisnya menggunakan uji t dan uji f. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial biaya pencegahan dan biaya penilaian
berpengaruh signifikan terhadap kualitas produk. secara simultan biaya

pencegahan dan biaya penilaian berpengaruh signifikan terhadap kualitas produk.

Kata kunci :Biaya Pencegahan, Biaya Penilaian dan Kualitas Produk
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ABSTRACT

This study aims to determine whether the cost of prevention and assessment costs
affect the quality of tea products at PT. Perkebunan Nusanatara IV Medan. The
type of research used in this research is associative research. The population used
is all reports of prevention costs and assessment costs in the years 2010-2018.
Meanwhile, the samples in the study were 36 samples. Sources of data in this
study are secondary data, data collection techniques are documentation
techniques. The type of data used is quantitative data. The data analysis technique
1s multiple regression techniques and hypothesis testing using the t test and f test.
The results showed that partially prevention costs and appraisal costs had a
significant effect on product quality. Simultaneously the cost of prevention and

cost of assessment has a significant effect on product quality.

Keywords: Prevention Costs, Assessment Costs and Product Quality
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Persaingan terdengar sudah biasa dalam dunia apapun terutama dalam
dunia bisnis,maka dengan begitu perusahaan selalu mencari cara agar konsumen
tertarik dan tetap menjadi pelanggan terhadap produk yang diciptakan. Yang
paling utama dalam menciptakan produk adalah kualitas. Pemilihan bahan baku
yang berkualitas menjadi point penting dalam perusahaan agar produk yang
diciptakan memiliki kualitas yang unggul dan sesuai dengan standart mutu.
Perusahaan dapat bersaing dengan para kompetitor dalam menguasai pasar jika
perusahaan mampu mempertahankan nilai dan meningkatkan kualitas produk.

Menurut Kotler dan Keller (2016: 164), kualitas produk mengacu pada
kemampuan suatu produk untuk memberikan hasil atau kinerja yang sesuai atau
bahkan lebih dari yang dibutuhkan pelanggan. Standar kualitas sulit untuk
dipahami karena ekspektasi konsumen akan selalu berubah sesuai dengan
kebutuhan masing-masing.

Salah satu strategi yang bisa digunakan perusahaan untuk menciptakan
produk berkualitas adalah dengan menerapkan sistem pengendalian kualitas yang
mempunyai tujuan Dan langkah yang jelas, serta memberikan inovasi dalam
mencegah dan menyelesaikan masalah yang dihadapi  perusahaan.
Maka,perusahaan harus tetap menerapkan pengendalian kualitas untuk
mengetahui jika adanya kesalahan dalam proses produksi yang akan menimbulkan

kegagalan sehingga produk yang dihasilkan bisa sesuai yang diharapkan.
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Pengendalian kualitas merupakan bagian dari biaya pencegahan dan biaya
penilaian.Menurut Baldric Siregar,dkk. (2013: 288), biaya pencegahan mengacu
pada biaya yang timbul sebagai akibat dari upaya pencegahan kegagalan dalam
pelaksanaan layanan dan / atau aktivitas produk yang berkualitas rendah.
Harapannya, ketika perusahaan mengeluarkan biaya pencegahan, maka akan
mengurangi biaya kegagalan.

Biaya penilaian dianggarkan oleh perusahaan untuk menentukan bahwa
produk yang dihasilkan sudah sesuai dengan spesifikasi
konusmen/kebutuhannya.Penerimaan produk melibatkan pengumpulan barang
jadi untuk menentukan apakah mereka memenuhi tingkat kualitas yang dapat
diterima.

Salah satu Badan Usaha Milik Negara yang bergerak di bidang
penanaman, pengolahan dan penjualan hasil tanaman adalah PT Perkebunan
Nusantara IV Medan.Selain mengelola kelapa sawit, PTPN IV juga mengelola
produk teh yang mencakup 4% dari keseluruhan bisnis perkebunan.Saat ini kebun
teh yang masih dimiliki PTPN IV adalah Kebun Sidamanik, Bah Butong dan
Tobasari.

Produsen Teh terbesar ketujuh di dunia adalah Indonesia. Meskipun
begitu,hasil produksi Teh telah menurun dibandingkan dengan tahun-tahun
sebelumnya dikarenakan banyak perkebunan teh yang telah beralih menjadi
perkebunan sawit. Meski lahan sudah banyak menyusut, produksi teh tetap stabil
karena perkebunan teh yang ada semakin produktif sehingga masih

memungkinkan untuk mengekspor produksi teh seperti semula.
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Teh Indonesia memiliki kandungan katekin tertinggi di dunia (antioksidan
alami).Teh hitam dan teh hijau sebagian besar diproduksi di Indonesia.Seperti
komoditas lainnya, Indonesia mengandalkan ekspor produk teh primer
(hulu).Akibat minimnya perkembangan tersebut, industri hilir teh di Indonesia
mengalami penurunan yang berdampak pada menurunnya daya saing industri teh
di pasar internasional. Hanya 6% dari total ekspor teh merupakan produk teh hilir.

Hampir 50% produksi teh Indonesia diekspor ke luar negeri.Inggris,
Pakistan dan Rusia adalah pasar ekspor utama.Karena pajak impor teh yang
rendah, Indonesia selalu dipenuhi dengan impor teh.

Dibandingkan dengan negara lain, pajak impor teh Indonesia jauh lebih
rendah. Tarif impor teh Indonesia saat ini hanya mencapai 20%. Jika
dibandingkan dengan Negara produsen lain seperti Vietnam yang bisa mencapai
sampai 50%,turki 147% dan di India 114% di Indonesia sangat jauh lebih rendah
tarifnya. Di sisi lain, para produsen minuman teh kemasan di Indonesia lebih
memilih impor teh karena harganya yang jauh lebih murah.

Berdasarkan uraian dan masalah yang terjadi indonesia peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dan menjadikan permasalahan yang terjadi sebagai
topik penelitian dengan mengambil judul >’Pengaruh Biaya Pencegahan Dan
Biaya Penilaian Terhadap Kualitas Produk Teh pada PT.Perkebunan

Nusantara IV Medan.”
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https://www.bisnis.com/topic/171/impor

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Dilihat dari latar belakang peneliti dapat merumuskan pertanyan-
pertanyaan sebagai berikut :
1. Apakah biaya pencegahan secara parsial berpengaruh terhadap kualitas
produk Teh pada PT.Perkebunan Nusantara [V Medan?
2. Apakah biaya penilaian secara parsial berpengaruh terhadap kualitas
produk Teh pada PT.Perkebunan Nusantara IV Medan?
3. Apakah biaya pencegahan dan biaya penilaian secara simultan
berpengaruh terhadap kualitas produk Teh pada PT.Perkebunan Nusantara

IV Medan?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui apakah biaya pencegahan berpengaruh signifikan
terhadap kualitas produk pada PT. Perkebunan Nusantara [V Medan.

2. Untuk mengetahui apakah biaya penilaian berpengaruh signifikan terhadap
kualitas produk pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan.

3. Untuk mengetahui apakah biaya pencegahan dan biaya penilaian
berpengaruh signifikan terhadap kualitas produk pada PT. Perkebunan

Nusantara IV Medan.
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1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan peneliti mengenai
pengaruh biaya pencegahan dan biaya penilaian terhadap kualitas produk
Teh.

2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dan masukan
perusahaan dalam rangka strategi menghasilkan,dan bersaing dalam
penjualan produk bagi perusahaan dalam negeri ataupun luar negeri.

3. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan refrensi dan
panduan terutama pada peneliti dimasa yang akan datang dengan

penelitian yang sejenis.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kualitas Produk
2.1.1 Pengertian Kualitas Produk

Kualitas merupakan point penting dalam industri untuk bersaing agar
mampu mendorong perusahaan ikut bersaing. Sementara di sisi lain, konsumen
semakin menambah tuntutan terhadap produk dan layanan dengan kualitas tinggi.
Salah satu strategi penting bagi perusahaan untuk tetap bertahan dan tumbuh
adalah dengan meningkatkan kualitas.

Menurut Goetsch & Davis mengemukakan dalam Tjiptono & Chandra
(2016: 115) bahwa "Kualitas adalah suatu kondisi dinamis yang berkaitan dengan
produk, layanan, sumber daya manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi
atau melampaui harapan."

Namun istilah yang diterjemahkan dalam realitas bisnis,secara operasional
produk berkualitas adalah produk yang memenuhi berbagai harapan pelanggan.
Itu berarti kualitas bertumpu pada pemenuhan kebutuhan barang atau jasa secara
materill. Barang atau jasa dapat dikatakan berkualitas jika sesuai dengan
kepentingan,pikiran,dan perasaan konsumen.

Salah satu aspek terpenting dari kualitas adalah tidak adanya cacat. Produk
gagal akan menyebabkan biaya garansi atau perbaikan yang lebih tinggi dan para
konsumen akan kecewa karena tidak sesuai kenyataan. Orang yang sudah pernah
dikecewakan tidak akan mau membeli lagi. Justru para konsumen akan

menceritakan pengalaman buruknya kepada orang lain.
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Para ahli mendefinisikan kualitas sebagai berikut:

Menurut Kadir (2001 : 19): "Kualitas adalah tujuan yang tidak dapat
dipahami, karena ekspektasi konsumen terus berubah. Setiap kali ditemukan
standar baru, konsumen akan menuntut lebih banyak untuk mendapatkan yang
lain dan lebih baik. Menurut pandangan ini., kualitas adalah proses, bukan hasil
akhir (meningkatkan kualitas kontinuitas). "

Menurut Nasution (2001: 15) definisi berikut ini dijelaskan: “Kualitas
adalah kondisi yang terus berubah (misalnya apa yang dianggap kualitas saat ini
dapat dianggap sebagai kualitas yang lebih rendah di masa yang akan datang)”.

Menurut ISO dalam Darsono dan Ari (2008:26) menyatakan bahwa:
“Kualitas adalah keseluruhan dari sifat-sifat suatu produk yang memenuhi
kebutuhan pelanggan dan mampu memberi kepuasan pelanggan.

Jadi peneliti menyimpulkan bahwa kualitas adalah bentuk kepuasan
pelanggan dalam memperoleh barang atau jasa yang harapannya sesuai dengan
kenyataan pelanggan karena pelanggan merupakan sumber laba dalam bisnis,oleh
sebab itu kebutuhan dan kepuasannya harus ditingkatkan dari waktu kewaktu
secara terus menerus sehingga mereka loyal kepada perusahaan. Hakikatnya
loyalitas pelanggan adalah laba dan laba adalah ruh atau sukma perusahaan untuk
hidup dan berkembang.

Dalam persaingan tingkat nasional maupun international,produk
berkualitas merupakan salah satu keunggulan yang diusahakan agar perusahaan

menempati posisi tertentu dalam persaingan tersebut.
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Berikut definisi menurut para ahli tentang kualitas produk:

Menurut Mowen (2012: 61): “Kualitas produk adalah keseluruhan proses
evaluasi bagi pelanggan untuk meningkatkan kinerja produk”.

Menurut Kotler dan Armstrong (2014 : 11): “Kualitas produk adalah
kemampuan suatu produk untuk menampilkan fungsinya, meliputi daya tahan
keseluruhan, keandalan, daya tahan, kemudahan pengoperasian dan pemeliharaan
produk, serta atribut produk lainnya”.

Menurut Handoko dalam Prajati (2013 : 16), "Kualitas produk didasarkan
pada evaluasi apakah proyek tersebut memenuhi standar pengukuran yang telah
ditetapkan. Semakin banyak standar yang ditetapkan, semakin baik pula evaluasi
kualitas produknya."

Hansen dan Mowen menjelaskan dalam Samryn (2002 : 377): “Produk
yang berkualitas tinggi adalah produk yang dapat memenuhi berbagai harapan
pelanggan. Secara umum ada dua jenis kualitas yang diakui, yaitu:

1. Kualitas desain tergantung pada berbagai spesifikasi produk. Misalnya, fungsi
jam tangan adalah memberi tahu seseorang jam berapa sekarang.Namun, jam
tersebut mungkin terbuat dari baja dan kuncinya harus diputar setiap hari.
Suzuki dan BMW memiliki fungsi transportasi yang sama tetapi kualitas desain
berbeda.

2. Kualitas yang memenuhi syarat adalah ukuran bagaimana suatu produk

memenuhi berbagai persyaratan atau spesifikasi.
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Dari pengertian-pengertian diatas peneliti menyimpulkan bahwa Kualitas
produk adalah kondisi suatu produk yang tercipta sesuai dengan spesifikasi atau
ketentuan dari perusahaan. Untuk terciptanya produk-produk berkualitas tentunya
banyak langkah-langkah yang dilakukan dan langkah yang paling utama yaitu

dengan memilih bahan baku yang berkualitas.

2.1.2 Dimensi Kualitas Produk
Menurut Tjiptono (2008 : 34), “Tentunya ada beberapa aspek untuk
menghasilkan produk yang berkualitas, antara lain:
1. Hasil Produk (Performance).
Fitur operasi utama dari produk inti yang dibeli adalah memberikan kinerja
produk yang bermanfaat bagi konsumen yang menggunakannya, sehingga
konsumen dapat memperoleh manfaat dari produk yang telah dikonsumsinya.
2.Ciri-ciri atau keistimewaan tambahan (Features).
Ini adalah fitur sekunder atau pelengkap dari produk inti, dan fungsi lain dari
produk juga dapat digunakan untuk membedakannya dari produk pesaing yang
serupa. Fitur yang diberikan juga akan mempengaruhi kepuasan konsumen
terhadap produk tersebut.
3.Kehandalan (Reliability)
Kemungkinan kegagalan atau kerusakan keausan kecil, dan tingkat risiko
kerusakan produk menentukan tingkat kepuasan pelanggan yang diperoleh dari
produk tersebut. Semakin besar risiko penerimaan konsumen terhadap produk,

konsumen akan semakin kurang puas.
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4.Kesesuaian dengan Spesifikasi (Conformance to Specfication)
Performa dan kualitas produk memenuhi standar yang dipersyaratkan.Pada
dasarnya setiap produk memiliki standar atau spesifikasi yang telah ditentukan
sebelumnya.Fitur desain operasi memenuhi standar yang telah ditentukan
sebelumnya.

5. Daya Tahan (Durability)
Ini terkait dengan berapa lama produk tersebut dapat digunakan.Daya tahan
biasanya berlaku untuk produk yang dapat dikonsumsi dalam jangka panjang.

6. Kegunaan (Serviceability)
Termasuk kecepatan, kemampuan, kenyamanan, kemudahan perawatan dan
penanganan keluhan yang memuaskan.

7. Estetika (Aesthetics)
Daya tarik produk pada panca indera. Saat konsumen melihat tampilan awal
produk, mereka akan tertarik dengan produk tersebut.

8. Kualitas yang Dirasakan (Perceived Quality)
Kualitas yang dirasakan adalah kesan konsumen terhadap kualitas
produk.Dimensi kualitas ini berkaitan dengan persepsi konsumen terhadap

kualitas produk atau merek.

2.2 Biaya
2.2.1 Pengertian Biaya

Menjalankan suatu usaha membutuhkan biaya yang harus dikeluarkan agar
perusahaan mampu ,menciptakan porduk yang berkualitas. Biaya sendiri sangat

penting dan tidak dapat dipisahkan untuk menentukan biaya produksi.
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Para ahli mendefinisikan biaya sebagai berikut :

Menurut Siregar,dkk (2014: 2): “Biaya merupakan sumber daya ekonomi
yang dikorbankan untuk memperoleh barang atau jasa yang diharapkan dapat
memberikan manfaat sekarang atau di masa yang akan datang”.

Menurut Dody dkk (2016:23) menjelaskan bahwa “Biaya adalah kos
barang atau jasa yang telah memberikan manfaat yng digunakan untuk
memperoleh pendapatan.”

Menurut Nurlela dan Bustami (2008: 7), “Biaya (cost) adalah pengorbanan
sumber daya ekonomi yang diukur dalam satuan moneter yang telah terjadi atau
mungkin terjadi guna mencapai tujuan tertentu”.

Dari definisi yang dijelaskan oleh para ahli diatas peneliti menyimpulkan
bahwa biaya adalah kas yang harus dikeluarkan untuk memperoleh tujuan tertentu
yang memiliki nilai ekonomis dan bisa dimanfaatkan untuk dimasa yang akan

datang.

2.2.2 Objek Biaya (Cost Object)
Menurut Eko Widodo dkk (2016:25) menjelaskan bahwa “Objek biaya
merupakan unsur berupa apapun yang kepadanya biaya diukur dan dibebankan

berupa produk,pelanggan,departemen,dan aktivitas.”

Jadi peneliti menyimpulkan bahwa objek biaya adalah seluruh
pengorbanan untuk mendapatkan sesuatu (barang atau jasa). Barang atau jasa itu
akan dijual dengan tujuan untuk memperoleh laba. Jadi dalam dunia bisnis semua
pengorbanan adalah untuk memperoleh laba.Laba merupakan penggerak utama

kemajuan suatu perusahaan.
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Para pengambil keputusan (pemilik,kreditur,dan manajer) harus
mengetahui dan memahami objek-objek biaya agar mereka bisa merencanakan
laba,mengendalikan kegiatan bisnis,dan mengevaluasi kinerja dengan baik. Objek
biaya merupakan fokus utama pengambil keputusan karena memerlukan
pengorbanan waktu,tenaga,pikiran,material yang dapat diukur dengan satuan

uang.

2.2.3 Klasifikasi Biaya
Pada dasarnya, biaya dapat diklasifikasikan menurut metode berikut:
1. Berdasarkan Hubungan Biaya dengan Produk

Biaya terkait erat dengan produk yang dihasilkan oleh perusahaan.Biaya
yang terjadi ada yang dapat dengan mudah ditelusur ke suatu produk dan ada yang
sulit. Biaya dapat digolongkan menjadi dua yaitu :

a. Biaya Langsung (direct cost).

Menurut Nurofik (2016:26) menjelaskan bahwa “Biaya langsung adalah biaya
yang dapat ditelusur keproduk. Contoh biaya langsung adalah biaya bahan baku.
Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk membeli bahan baku dapat dengan
mudah ditelusur ke dalam produk.”

b. Biaya Tidak Langsung (indirect cost).

Menurut Bambang dkk.(2016: 26), “Biaya tidak langsung adalah biaya yang
tidak dapat langsung ditelusuri kembali ke produk.Contoh biaya tidak langsung

adalah biaya asuransi”.
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2. Berdasarkan hubungan antara biaya dan volume aktivitas

Jumlah aktivitas perusahaan dapat berfluktuasi sesuai dengan permintaan
pasar dan kemampuan perusahaan. Pada saat permintaan pasar meningkat dan
perusahaan mampu memenuhi kebutuhan tersebut,perusahaan akan menaikkan
volume produksinya.

Ketika permintaan turun, perusahaan akan mengurangi produksinya.
Perubahan kuantitas ini akan mempengaruhi biaya yang dikeluarkan. Menurut
hubungan dengan perubahan aktivitas ini, biaya dibagi menjadi tiga kategori:

a. Biaya Variabel (variabel cost)

Menurut Bambang,dkk (2016: 27), “biaya variabel mengacu pada biaya yang
jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan kegiatan atau produksi,
tetapi kuantitas per unit tetap tidak berubah. Karena dipengaruhi oleh jumlah
aktivitas, Jadi bila volume aktivitas juga nol, biaya variabel akan menjadi nol.
Biaya bahan baku adalah biaya variabel."

b.Biaya Tetap (fixed cost)

Menurut Soeharno (2006: 147), “Biaya tetap adalah biaya yang tidak
bergantung pada berapa banyak produk yang diproduksi. Misalnya biaya
penyusutan mesin.Biaya penyusutan tidak tergantung pada apakah mesin
digunakan pada beban penuh., setengah terisi atau tidak digunakan.Biaya tetap
harus dikeluarkan sebesar penyusutan yang ditetapkan pertahunnya.”

c. Biaya Campuran (mixed cost)

Menurut Bambang,dkk (2016: 27), “Biaya campuran mengacu pada biaya
yang besarnya dipengaruhi oleh banyaknya kegiatan perusahaan tetapi tidak

proporsional”. Contoh biaya campuran adalah tagihan listrik.
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Gambar II.1

Grafik biaya variabel,biaya tetap dan biaya campuran
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3. Berdasarkan Elemen Biaya Produksi

Fungsi pokok perusahaan terutama perusahaan manufaktur terdiri atas
fungsi produksi,fungsi pemasaran,serta fungsi administrasi dan umum. Fungsi
produksi mencakup berbagai aktivitas yang mengubah bahan mentah menjadi
barang jadi.Fungsi pemasaran adalah berbagai kegiatan menjual produk kepada
pembeli.Fungsi administrasi adalah untuk mendukung fungsi lainnya.

Menurut Erlina dkk (2016:28) menjelaskan bahwa “Biaya produksi adalah
biaya yang terjadi untuk mengubah bahan baku menjadi barang jadi.”

Berdasarkan klasifikasi biaya produksi, biaya tersebut dibagi menjadi tiga
bagian, yaitu:

a. Biaya Bahan Baku(raw material cost).

Menurut Bambang dkk. (2016: 29), “harga pokok bahan baku mengacu pada
nilai bahan baku yang akan diubah menjadi produk jadi selama proses produksi.”

Sebagai contoh untuk membuat buku diperlukan bahan kertas,tinta,lem,dan
benang. Nilai bahan yang paling banyak untuk membuat buku adalah kertas maka
biaya kertas ini akan dimasukkan kedalam biaya bahan baku. Bahan —bahan yang
lain karena jumlahnya tidak material,dianggap sebagai bahan penolong dan akan
dikelompokkan kedalam biaya overhead pabrik.

Menurut Dody (2016:29) menjelaskan bahwa “Biaya tenaga kerja adalah
besarnya biaya yang terjadi untuk menggunakan tenaga karyawan dalam
mengerjakan proses produksi”’. Biaya tenaga kerja dibedakan menjadi dua
kategori yaitu biaya tenaga kerja langsung dan biaya tenaga kerja tidak langsung.

Menurut Nurofik (2016:29) menjelaskan bahwa “Biaya tenaga kerja langsung

adalah biaya tenaga kerja yang secara langsung berhubungan dengan produksi
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barang jadi. Upah para pemotong kain dalam perusahaan pakaian,upah karyawan
bagian produksi,dan upah para karyawan bagian pembungkus akhir barang jadi
adalah contoh biaya tenaga kerja langsung.”

Menurut Lita (2016: 29), “biaya tenaga kerja tidak langsung adalah upah atau
gaji yang tidak terkait langsung dengan produksi produk jadi. Contoh biaya tenaga

kerja tidak langsung adalah upah, tunjangan, dan biaya kesejahteraan

b. Biaya Overhead Pabrik

Menurut Bambang (2016 :29),” Biaya tidak langsung pabrik mengacu pada
biaya yang dikeluarkan oleh pabrik selain biaya bahan baku dan biaya tenaga
kerja langsung.”

Menurut Bustami (2009: 219), “biaya tidak langsung pabrik harus
diperhatikan yang akan dibebankan pada produk untuk menentukan besarnya

biaya yang harus dibebankan pada produk tersebut”.

Ciri-ciri yang perlu diperhatikan adalah:

1. Hubungan antara overhead pabrik dan produk atau output. Karena biaya
overhead pabrik adalah bagian dari biaya produk, maka perlu untuk
menghitung biaya pembebanan biaya overhead pabrik pada produk, tetapi
karena biaya ini tidak dapat langsung ditelusuri ke produk akhir (seperti biaya
bahan baku langsung wajib), Sulit untuk menghitung beban overhead pabrik
dan tenaga kerja langsung. Oleh karena itu, untuk membebankan biaya

overhead pabrik yang dapat dikaitkan dengan produk secara wajar, perlu
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mempertimbangkan hubungan antara biaya overhead pabrik dan produk atau
keluaran.

2. Biaya tidak langsung pabrik berhubungan dengan elemen biaya yang berkaitan
dengan perubahan biaya tidak langsung pabrik dan perubahan output. Jika
overhead pabrik terkait dengan perubahan output, overhead pabrik dapat dibagi

menjadi biaya tetap dan biaya variabel.

4. Berdasarkan fungsi utama perusahaan

Fungsi utama perusahaan manufaktur meliputi fungsi produksi, fungsi
pemasaran, serta fungsi administrasi dan umum. Menurut fungsi utama
perusahaan, biaya dapat dibagi menjadi tiga kategori :

a. Biaya produksi (production cost).

Menurut Lita (2016: 30), “Biaya produksi mencakup tiga jenis biaya, yaitu
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya tidak langsung pabrik”.
b. Beban umum dan administrasi.

Menurut penjelasan Bambang (2016: 31), “Biaya administrasi dan umum
mengacu pada biaya pengarahan, pengoperasian dan pengendalian produksi
produk jadi perusahaan.” Beban administrasi dan umum meliputi upah, beban
sewa dan peralatan kantor.

c. Biaya Pemasaran (marketing expense).

Menurut Dody (2016:31) menjelaskan bahwa “Biaya pemasaran meliputi

berbagai biaya yang terjadi untuk memasarkan produk atau jasa.” Contoh biaya

pemasaran adalah biaya gaji pegawai pemasaran dan biaya iklan.
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5. Berdasarkan hubungan biaya dan proses manajemen utama

Menurut penjelasan Siregar,dkk (2016: 31), “Proses utama manajemen
meliputi perencanaan, pengendalian dan evaluasi kinerja”.

Untuk menjalankan fungsi manajemen utama yang dijelaskan di atas,
beberapa istilah biaya sering digunakan. Berbagai ketentuan biaya termasuk:

a. Biaya standar (biaya standar).Biaya standar mengacu pada biaya yang harus
ditentukan sebelumnya untuk menghasilkan suatu produk atau melakukan
suatu kegiatan.

b. Biaya actual (actual cost).Biaya sebenarnya adalah biaya sebenarnya yang
dikeluarkan untuk membuat produk atau menjalankan aktivitas.

c. Biaya terkendali (controllable cost).Biaya pengendalian adalah biaya yang
dapat dipengaruhi secara langsung oleh manajer pada tingkat tertentu.

d. Biaya tidak terkendali (uncontrollable cost).Biaya yang tidak dapat
dikendalikan adalah biaya yang tidak dapat dipengaruhi secara langsung oleh
seorang manajer pada tingkat tertentu.

e.Biaya komitan (committed cost). Biaya yang dikeluarkan untuk
mempertahankan kemampuan organisasi dalam kegiatan produksi, pemasaran
dan manajemen.

f. Biaya diskresioner (discretionary cost).Biaya tambahan tergantung pada biaya
kebijakan manajemen.

g.Biaya relevan (relevant cost). Biaya terkait adalah biaya masa depan dan

berbeda dari metode alternatif lain.
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h. Biaya kesempatan (opportunity cost). Biaya kesempatan / peluang adalah
keuntungan yang dikorbankan saat memilih keputusan alternatif dan

mengabaikan alternatif lain.

2.3 Biaya Pencegahan (prevention cost)
2.3.1 Pengertian Biaya Pencegahan

Dalam meningkatkan kualitas produk akan berdampak pada meningkatnya
daya saing perusahaan sehingga penjualan akan ikut meningkat. Tentunya dalam
membuat ataupun mempertahankan kualitas produk,perusahaan  harus
memperhatikan biaya pencegahan sehingga bisa menghilangkan penyebab
kerusakan agar tidak terulang kembali.

Menurut Samryn (2012: 308), “biaya pencegahan mengacu pada biaya
pencegahan kerusakan produk akhir. Biaya ini mencakup biaya yang berhubungan
dengan perancangan,pengimplementasian,dan pemeliharaan system kualitas. Jika
terjadi  kenaikan biaya pencegahan,perusahaan mengharapkan terjadinya
penurunan biaya kegagalan. Jadi biaya pencegahan terjadi dalam rangka untuk
menurunkan jumlah unit produk atau jasa yang mengalami ketidaksesuaian.”

Menurut  Garrison,dkk. (2008: 83) “Cara paling efektif untuk
meminimalkan biaya kualitas tetapi tetap menjaga kualitas tinggi adalah dengan
menghindari masalah yang berhubungan dengan kualitas sedini mungkin.”

Dari definisi para ahli diatas peneliti menyimpulkan bahwa Biaya
pencegahan berkaitan dengan aktivitas untuk mengurangi jumlah produk atau jasa

yang cacat. Biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk mencegah terjadinya cacat
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akan jauh lebih rendah atau minim dibandingkan harus memperbaiki produk cacat

yang telah terjadi.

2.3.2Contoh Biaya Pencegahan

Biaya pencegahan terjadi dalam rangka untuk menurunkan jumlah unit
produk atau jasa yang mengalami ketidaksesuaian. Untuk mencegah kerusakan
porduk yang dihasilkan diperlukan beberapa aktivitas meliputi:

1. Biaya pelatihan mutu. Biaya yang digunakan untuk melakukan program
pelatihan internal dan untuk para pegawai untuk mengikuti program
eksternal dalam rangka memastikan manufaktur yang tepat,menyampaikan
dan memperbaiki produk dan jasa dan untuk meningkatkan mutu. Biaya
ini mencakup gaji selama masa pelatihan,biaya instruktur,biaya terkait
administrasi,biaya untuk persiapan handbook dan isntruksi-instruksi
manual.

2. Biaya perawatan peralatan. Biaya tersebut sudah termasuk biaya
pemasangan, penyesuaian, perawatan dan pemeriksaan alat produksi.

3. Biaya jaminan bagi pemasok. Biaya ini ditujukan untuk meyakinkan
bahwa bahan bakukomponen dan jasa yang diterima diperusahaan
memenuhi standar. Biaya ini mencakup biaya pemilihan,evaluasi dan
pelatihan pemasok agar sesuai dengan syarat-syarat dari manajemen mutu
total

4. Biaya sistem informasi. Biaya ini diperlukan untuk pengembangan data

yang dibutuhkan,serta pengukuran,audit,dan pelaporan data terkait mutu.
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5. Desain ulang produk dan peningkatan proses. Biaya ini tujukan untuk
mengeliminasi atau mengurangi masalah terkait mutu.

6. Lingkungan mutu. Biaya ini mencakup biaya untuk membangun dan
mengoperasikan siklus kendali mutu untuk mengindentifikasi masalah
mutu dan untuk menawarkan solusi untuk meningkatkan mutu barang dan
jasa.

Biaya pencegahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi biaya

pemeliharaan TM (Excl.Pemupukan) dan biaya pemeliharaan mesin & instalasi.

a) Biaya Pemeliharaan Mesin

Mesin produksi yang baik sangat menentukan terhadap output yang
nantinya akan dihasilkan. Diperlukan proses pemeliharaan yang baik dan
terencana atas mesin dan peralatan produksi yang dimiliki oleh perusahaan
untuk mendapatkan mesin-mesin yang baik.

b) Biaya Pemeliharaan TM (Tanaman Menghasilkan)

Biaya mengacu pada komoditas atau bagian dari biaya komoditas
yang telah digunakan atau dikonsumsi untuk menghasilkan
pendapatan.Biaya pemeliharaan pabrik produksi dinyatakan dalam Rp /
ton karena merupakan biaya pengembangan yaitu pengeluaran untuk
memperoleh pendapatan dari produksi.Pemeliharaan tanaman mempunyai
tujuan untuk membuat kondisi lingkungan pertumbuhan terbaik untuk

mencapai pertumbuhan dan produksi tanaman budidaya yang terbaik.
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2.3.3Indikator Biaya Pencegahan

Menurut Baldric Siregar,dkk (2013 :293),”Praktik bisnis yang baik biaya
kualitas tidak melebihi 2,5% dari total penjualan.”

Dengan begitu untuk mengetahui berapa persen biaya yang dikeluarkan

perusahaan untuk biaya pencegahan maka dapat dihitung dengan rumus:

Rasio Biaya Pencegahan = Biaya Pencegahan total x 100%

Peniualan Total

Sumber : Baldric Siregar dkk

Dapat disimpulkan bahwa semakin banyak biaya pencegahan yang
dikeluarkan perusahaan maka semakin banyak produk berkualitas yang dihasilkan

tetapi tetap tidak lebih dari 2,5% dari total penjualan.

2.4 Biaya Penilaian (apprasial cost)
2.4.1 Pengertian Biaya Penilaian

Menurut Hansen dan Mowen, Amos Kwary (2016: 262)
menerjemahkannya ke dalam bahasa, yang menunjukkan bahwa “penilaian biaya
adalah untuk menentukan apakah produk dan layanan memenuhi persyaratan atau
kebutuhan pelanggan™.

Penerimaan produk melibatkan pengumpulan sampel dari batch-batch
barang jadi untuk menentukan apakah mereka memenuhi tingkat kualitas yang
dapat diterima. Penerimaan proses melibatkan pengumpulan sampel barang-
barang ketika dalam proses untuk melihat apakah proses tersebut berjalan dalam
control dan memproduksi barang-barang yang tidak cacat,jika tidak maka proses

itu diberhentikan sampai tindakan perbaikan dilakukan.
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Peneliti menyimpulkan bahwa setiap komponen dan produk cacat harus
diketahui sedini mumgkin.Biaya penilaian dijadikan sebagai alat untuk

mengidentifikasi produk sebelum produk dikirimkan kepada konsumen.

2.4.2 Contoh Biaya Penilaian
Biaya penilaian bisa disebut biaya inspeksi yang terjadi dalam
hubungannya dengan proses untuk mencegah agar tidak terdapat produk cacat
sebelum produk dikirim kepada para pelanggan. Dengan begitu,diperlukan
beberapa biaya untuk menilainya yaitu :
1. Biaya pemeriksaan dan pengujian bahan baku yang di beli.
2. Pemeriksaan kualitas produk.
3. Evaluasi persediaan.
Biaya penilaian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi biaya inspeksi
bahan baku,biaya inspeksi proses produksi,dan biaya inpeksi barang jadi.
a) Biaya Inspeksi Bahan Baku
Inspeksi bahan baku sangat penting dilakukan karena tinggi
rendahnya kualitas produk jadi sangat ditentukan oleh kualitas bahan baku.
Aktivitas ini dilakukan baik secara berkala (mingguan) maupun secara
insidential (pada saat bahan baku masuk ke pabrik). Biaya-biaya yang
timbul pada saat aktivitas inspeksi dan pengawasan bahan baku,bahan
pembantu,dan produk jadi meliputi biaya tenaga kerja dibagian gudang

untuk mengecek kualitas bahan baku.
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b) Biaya Inspeksi Proses Produksi
Inspeksi proses merupakan salah satu kegiatan untuk menjamin
berjalannya proses produksi dengan semestinya. Inspeksi proses ini
dilakukan oleh bagian pengolahan dan dilaksanakan secara terencana dan
berkesinambungan terhadap proses produksi. Sehingga kesalahan dan
penyimpangan yang terjadi selama proses produksi dapat segera diketahui
dan dapat melakukan penghentian proses dan melakukan perbaikan.
Biaya-biaya yang termasuk dalam kategori ini adalah biaya tenaga kerja
untuk pengawas mesin.
c) Biaya Inspeksi Barang Jadi
Proses ini terdiri atas penyortiran,penimbangan yang sesuai dengan
ukuran yang ditentukan perusahaan dan pengepakan produk sebelum
dikirim ke pelanggan.
2.4.3 Indikator Biaya penilaian
Menurut penjelasan Baldric Siregar et al. (2013: 293), “Praktik bisnis yang
baik, biaya kualitas yang ideal tidak melebihi 2,5% dari total pendapatan
penjualan”.
Dengan begitu untuk mengetahui berapa persen biaya yang dikeluarkan

perusahaan untuk biaya penilaian maka dapat dihitung dengan rumus:

Rasio Biaya Penilaian = Biaya Penilaian Total x 100%
Penjualan Total

Sumber : Baldric Siregar dkk
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disimpulkan bahwa semakin banyak biaya penilaian yang

dikeluarkan perusahaan maka harapannya semakin banyak produk berkualitas

yang dihasilkan tetapi tidak lebih dari 2,5% dari total penjualan.

2.5 Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian-penelitian

penelitian ini dapat dilihat dari tabel 11.1 sebagai berikut :

Tabel 11.1
Tinjauan Penelitian Terdahulu

sebelumnya yang berkaitan dengan

Nama Judul Variabel Penelitian Hasil
Peneliti
Rio Putra | Pengaruh Biaya |Variabel Independent: Biaya
Dan Dede | Pencegahan dan Biaya |X1:Biaya pencegahan X2 : pencegahan dan
Abdul Penilaian terhadap |biaya penilaian biaya penilaian
Hasyir Kuantitas Produk Cacat secara bersama-
(2016) pada PT.Yasako Variabel Dependent: sama
Kuantitas Produk Cacat berpengaruh
terhadap
penurunan
kuantitas produk
cacat.
Intan Pengaruh biaya | Variabel independent : biaya | Biaya
Dahliani | pencegahan,biaya pencegahan,biaya Pencegahan,
Dewi penilaian,biaya penilaian,biaya  kegagalan | Biaya,Penilaian,
kegagalan internal dan | internal dan biaya kegagalan | Biaya Kegagalan
(2019) biaya kegagalan | eksternal Internal dan
eksternal terhadap Biaya Kegagalan
efisiensi biaya produksi | Variabel dependent Eksternal
pada PT. Pindad | efisiensi biaya produksi berpengaruh
(persero) terhadap
Efisiensi Biaya
Produksi PT.
Pindad (Persero).
Nita Analsis Biaya Kualitas | Variabel Independent: Biaya | Biaya  kualitas
Andriasih pada PT. Primatecxo Kualitas berpengaruh
2002) positif secara
Variabel Dependent: | signifikan
Penjualan terhada penjualan
pada
PT.Primatecxo
Eva Pengaruh biaya kualitas | Variabel independent : biaya | biaya kualitas
Faridah terhadap penentuan harga | kualitas berpengaruh
(2015) pokok porduksi pada ) terhadap
perusahaan cahaya baru Variabel dependent penentuan harga
Putra penentugn harga  pokok pokok  produksi
porduksi pada Perusahaan
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Baru

Hal im
dalam
biaya

Cahaya
Putra.
terlihat
alokasi
kualitas pada
perusahaan  ini
sudah baik dan
penentuan harga
pokok  produksi
pada perusahaan
ini sudah tepat.

Arie
Erviansyah
(2013)

Analisis pengaruh biaya
kualitas terhadap produk
rusak pada PT.Nusa
Toyotetsu Corporation

Variabel independent :
Biaya kualitas

Variabel dependent : produk
rusak

biaya pencegahan
dan biaya
penilaian
berpengaruh
negatif ~ secara
langsung
terhadap
kegagalan
internal

biaya

Anti  Septi
Permata
Putri
(2018)

Pengaruh
pencegahan,biaya
penilaian,biaya
kegagalan internal
terhadap produk cacat
pada PT.Muara griya
lestari

biaya

Variabel independent : biaya
pencegahan,biaya
penilaian,biaya  kegagalan
internal dan biaya kegagalan
eksternal

Variabel
produk cacat

Dependent

PT. Muara Griya
Lestari telah
mengeluarkanm
biaya
pencegahan,
biaya penilaian,
dan biaya
kegegalan
internal untuk
meminimalisir
adanya  produk
cacat dan
mencegah
terjadinya
kemungkinan
yang dapat
menimbulkan
kerugian bagi
pihak pengelola
perusahaan
dimasa
akan datang

yang

Esterlyn
Marasih
Silalahi

(2016)

Pengaruh Biaya
Pencegahan  (Kualitas)
Terhadap Produk Cacat
pada PT. Massindo
Karya Prima Binjai

Variabel Independent : biaya
kualitas

Variabel dependent : produk
cacat

peningkatan
biaya pencegahan
(kualitas)
berpengaruh
secara signifikan
dalam penurunan
jumlah  produk
cacat.
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Berdasarkandata diatas dapat dilihat yang membedakan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnyayaitu pada variabel dependent (terikat). Pada
penelitian sebelumya variabel dependent yang digunakan adalah kuantitas produk
cacat,efisiensi biaya produksi,penentuan harga pokok produksi dan terhadap

produk cacat sedangkan peneliti ini menggunakan variabel kualitas produk.

2.6 Kerangka Konseptual

Menurut Sugiyono (2015:60) menjelaskan bahwa “Kerangka konseptual
adalah model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai
faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.”

Dalam penelitian ini dapat digambarkan kerangka konseptual sebagai berikut :

~

Biaya Pencegahan
X1)
Kualitas Produk
Biaya Penilaian / (Y)
(X2)

. /

Gambar I1.2
Kerangka Konseptual
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Berdasarkan gambar kerangka pemikiran diatas,dapat dijelaskan bahwa
variabel bebas (independent) yaitu biaya pencegahan (X1) dan biaya penilaian
(X2) mempengaruhi variabel terikat (dependent) yaitu kualitas produk (Y) baik

secara simultan maupun parsial.

2.7 Hipotesis

Berdasarkan kerangka konseptual diatas,maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah:

HI : Variabel biaya pencegahan berpengaruh positif terhadap kualitas produk.

H2 : Variabel biaya penilaian berpengaruh positif terhadap kualitas produk.

H3 : Variabel biaya pencegahan dan biaya penilaian berpengaruh positif terhadap

kualitas produk.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis,lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
bentuk asosiatif. Menurut Sugiyono (2008:11) menjelaskan bahwa ‘“Penelitian
asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat dan seberapa eratnya

hubungan keduanya.”

3.1.2 Lokasi Penelitian
Dilakukannya penelitian ini dengan mengambil data-data yg ada pada
perusahaan yaitu pada perusahaan PT.Perkebunan Nusantara [V yang berada di

Jalan Letjen Suprapto No.2 Medan.

3.1.3 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dimulai pada bulan Oktober 2019 sampai dengan Oktober 2020.
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Tabel I11.1

Waktu Penelitian
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No

Uraian
Kegiatan

2019

2020

Pengajuan
Judul Skripsi

Pembuatan
Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

Okt

Nov

Des

Jan

Jun

Jul

Agst

Okt

Pengumpulan
Data dan
Analisis Data

Penyusunan
dan
Bimbingan
Skripsi

Seminar
Hasil

Sidang Meja
Hijau

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2012:115) menjelaskan bahwa “Populasi adalah wilayah

generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya.” Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah

seluruh laporan biaya pencegahan,laporan biaya penilaian dan laporan kualitas

produk Teh.
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3.2.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2009: 116), “sampel adalah sebagian dari populasi dan
dapat diwakili oleh seluruh populasi”. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu teknik yang
menggunakan standar atau metode tertentu untuk mengambil sampel sumber data.
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah :

1. Laporan Biaya Pencegahan Teh Triwulan tahun 2010-2018.

2. Laporan Biaya Penilaian Teh Triwulan tahun 2010-2018.

3. Laporan Kualitas Produk Teh Triwulan tahun 2010-2018.

3.3 Defenisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah penentuan construct sehingga menjadi
variabelyang dapat diukur. Variabel yang digunakan dalam penelitian adalah
sebagai berikut :

1. Variabel Dependen (Variabel Y)

Menurut Kotler dan Armstrong (2014:11) menjelaskan bahwa“Kualitas
produk adalah kemampuan sebuah produk dalam memperagakan fungsinya,halini
termasuk keseluruhan durabilitas,reliabilitas,ketetapan,kemudahan
pengoperasian,dan reparasi produk juga atribut produk lainnya”.

Dalam penelitian inikualitas produk yang digunakan adalah kualitas

produk Teh pada unit usaha Bah Butong.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 30/9/21

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)30/9/21



32

2. Variabel Independent (Variabel X1 dan X2)

Menurut Kautsar (2017:205) menjelaskan bahwa “Biaya pencegahan
adalah biaya yang terjadi dalam upaya mencegah adanya produk dengan kualitas
tidak baik”.

Menurut Farid (2017:205) menjelaskan bahwa “Biaya penilaian adalah
biaya yang terjadi untuk menentukan apakah suatu produk memenuhi karakteristik
yang ditetapkan atau sesuai dengan permintaan konsumen atau tidak. Biaya

penilaian dikeluarkan dalam proses mengungkap cacat suatu produk.”

Tabel I11.2
Tabel Operasional Variabel
No Variabel Indikator
1. Biaya Rasio Biaya pencegahan = Biaya pencegahan total X 100%
Pencegahan Penjualan Total

(X1)

2. Biaya Rasio biaya penilaian = Biaya penilaian Total x 100%

Penilaian Penjualan Total

(x2)

3. Kualitas

Produk Kuantitas produk yang dijual

(Y)

Sumber : Baldric Siregar dkk

3.4 Jenis dan Sumber Data
3.4.1. Jenis Data

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2013: 13), “Metode penelitian kuantitatif dapat dijelaskan
sebagai metode penelitian yang didasarkan pada filosofi positivis, yang digunakan
untuk melakukan penelitian terhadap populasi atau sampel tertentu. Teknik

pengambilan sampel biasanya dilakukan secara acak, menggunakan alat
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penelitian.Data pengumpulan, analisis data, kuantifikasi / statistik, tujuannya

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan."

3.4.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Menurut
penjelasan Supomo (2002: 147), “Penjelasan data sekunder adalah sumber data
penelitian yang diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti melalui perantara

(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain)”.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Teknik Dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan data-data berupa laporan biaya

pencegahan,laporan biaya penilaian dan laporan kualitas produk.

3.6 Teknik Analisis Data

Metode analisis yang digunakan adalah model regresi linier berganda.
Menurut Sugiyono (2014: 277), “Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk
memprediksi bahwa dua atau lebih variabel independen dari variabel dependen
(kriteria) dimanipulasi (naik turunnya variabel dependen. Jika variabel dependen
bertambah atau berkurang, maka memprediksi status variabel dependen (kriteria)
(naik dan turun nilai). Oleh karena itu, jika jumlah variabel independen minimal 2
maka akan dilakukan analisis regresi berganda.

Menurut penjelasan Sugiyono (2014: 277), “Persamaan regresi linier

berganda yang didefinisikan adalah sebagai berikut:
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Y = a+b1X1 +b2X2

Keterangan :

Y = Kualitas Produk
bi,b, = Koefisienregresi
x; = Biaya Pencegahan

x, = BiayaPenilaian

Dalam menganalisis data,peneliti menggunakan program SPSS yaitu :
1. Uji Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2014:207), menjelaskan definisi metode statistik
deskriptif adalah sebagai berikut "Metode statistik deskriptif adalah informasi
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan mendeskripsikan atau
mendeskripsikan data yang dikumpulkan sebagaimana adanya, tanpa bermaksud
membuat kesimpulan umum atau generalisasi."
2.Uji Asumsi Klasik
a.Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas memiliki fungsi untuk mengetahui apakah antar
variabel bebas memiliki korelasi yang tinggi. Jika terdapat korelasi yang tinggi
antar variabel bebas, maka hubungan antar variabel bebas dengan variabel
terikatnya akan terganggu. Dengan melihat nilai Tolerance and Variance Inflation
Factor (VIF), maka akan diketahui ada tidaknya hambatan multikolinearitas pada

penelitian tersebut.
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1. Nilai Tolerance

Jika nilai tolerance lebih kecil dari 0.10 maka dapat disimpulkan telah
terjadi multikolinearitas, sedangkan jika nilai toleransi lebih besar dari 0.10 maka
multikolinearitas tidak akan terjadi.
2. Variance Inflation Coefficient (VIF)

Jika nilai VIF> 10 atau lebih besar dari 10 maka dapat disimpulkan terjadi
multikolinieritas, sedangkan jika nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak terjadi

multikolinieritas.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya bias
dalam penelitian, yaitu ketidaksamaan variasi residual dari semua pengamatan
dalam model regresi.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya masalah heteroskedastisitas dapat
dilakukan menggunakan uji scatter plot, dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai
prediksinya) dengan SRESID (nilai residunya). Output dari uji scatter plot yang
baik adalah adanya titik-titik yang menyebar dan melebar, sehingga dapat

disimpulkan bahwa data tersebut tidak memiliki masalah heteroskedastisitas.

c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mendeteksi penyimpangan dari hipotesis
klasik, yaitu korelasi antara residual observasi dalam model regresi dengan

observasi lainnya.Autokorelasi muncul dikarenakan observasi dalam waktu yang
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panjang dan saling berkaitan dengan yang lainnya. Ada beberapa cara untuk

mendeteksi ada tidaknya korelasi yaitu dengan melakukan uji Durbin Watson.

3. Uji Hipotesis
Hasil uji regresi linier sederhana ataupun uji regresi berganda terdiri dari
beberapa hasil yang digunakan sebagai pengujian hipotesis antara lain sebagai
berikut :
a. Uji t (uji secara parsial)
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas
memiliki pengaruh atau tidak terhadap variabel terikat. Output uji t adalah
tabel coeffitients, jika nilai signifikan pada tabel coefficient lebih kecil dari
0,05, artinya secara parsial variabel bebas memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel terikat.
b. Uji F (uji secara simultan)
Uji f untuk mengetahui secara bersama apakah semua variabel bebas
memiliki pengaruh atau tidak terhadap variabel terikat.Outputnya adalah
tabel anova, jika nilai signifikannya lebih kecil dari 0,05 maka secara
simultan variabel bebas memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
terikat .
¢. Koefisien korelasi (R) dan koefisien determinasi (R2)
Koefisien korelasi (R) menjelaskan tingkat hubungan antara variabel bebas
(X) dan variabel terikat (Y). Jika nilai r lebih besar dari 0,5 maka nilai r

dikatakan baik, karena nilai r berada diantara O dan 1.
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Koefisien determinasi (R2) menguji sejauh mana kemampuan
model regresi dalam menjawab variabel independen (biaya pencegahan
dan biaya evaluasi) dapat menjelaskan variabel dependen (kualitas

produk).
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data dalam penelitian
mengenai pengaruh biaya pencegahan dan biaya penilaian terhadap kualitas
produk yang dilakukan di PT.Perkebunan Nusantara IV Medan. Berikut adalah
penjelasannya :

1. Secara parsial biaya pencegahan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas produk. karena setiap tahunnya biaya pencegahan
berbeda-beda tetapi perusahaan mampu mengendalikan biaya dengan baik.

2. Secara parsial biaya penilaian berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas produk karena setiap tahunnya biaya penilaian mengalami
kenaikan dan penurunan tetapi saat ada kenaikan angka biaya penilaian
masih tergolong wajar atau standart. Hal ini disebabkan perusahaan
mampu mengendalikan biaya dengan baik.

3. Secara simultan biaya pencegahan dan biaya penilaian berpengaruh positif
terhadap kualitas produk.

5.2. Saran

1. Bagi Perusahaan
Perusahaan agar mampu menciptakan produk yang berkualitas dengan
biaya yang minimalkan biaya-biaya produksi maka perusahaan harus
mampu meningkatkan biaya kontrolnya yang terdiri dari biaya pencegahan

dan biaya penilaian.
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2. Bagi Akademisi
Untuk peneliti selanjutnya apabila menggunakan objek penelitian yang
sama sebaiknya menambahkan variabel yang lebih banyak, menambah

periode dan dengan tempat penelitian yang berbeda.
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Biaya Pemeliharaan Mesin dan Instalasi
PT.Perkebunan Nusantara IV

Biaya Pemeliharaan Mesin dan
Tahun | Triwulan Instalasi
2010 I 1.139.717.399
11 1.588.515.533
11 1.484.011.226
v 2.284.908.073
2011 I 1.202.947.717
11 1.136.376.936
11 1.586.662.794
1\ 1.145.127.119
2012 I 553.113.691
11 338.544.890
11 333.544.890
v 551.474.625
2013 I 399.488.153
11 488.819.653
11 586.933.357
v 560.758.718
2014 I 567.927.403
11 1.006.611.569
111 997.398.583
1\ 1.079.124.014
2015 I 911.889.578
11 1.236.631.246
11 955.973.460
v 676.460.575
2016 I 1.137.498.392
11 1.713.482.633
11 1.107.582.753
1\ 857.041.865
2017 I 906.099.713
11 819.205.792
11 1.504.980.050
1\ 1.233.818.237
2018 I 1.432.059.939
11 1.1464.391.44
11 1.336.707.113
v 1.551.269.347

Sumber : Laporan Keuangan PT Perkebunan Nusantara IV Medan
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Biaya Pemeliharaan TM (Tanaman Menghasilkan)
PT.Perkebunan Nusantara IV

biaya pemeliharaan TM (excl
Tahun Triwulan pemupukan)
2010 I 6.293.481.104
11 6.203.434.991
111 4.873.302.272
v 4.123.927.437
2011 I 4.746.195.351
11 5.923.985.067
111 5.143.443.948
v 3.236.225.101
2012 I 2.968.422.876
11 2.173.076.197
il 1.860.032.163
v 2.106.262.010
2013 I 3.434.085.304
11 2.986.748.746
111 2.787.974.255
1\ 2.825.175.349
2014 I 3.287.696.183
11 3.309.804.377
111 2.856.819.474
v 2.649.603.677
2015 I 3.793.216.820
11 3.818.544.807
111 3.551.850.631
1\% 2.923.939.224
2016 | 3.726.137.658
11 4.997.057.308
111 3.574.835.280
v 3.542.361.458
2017 I 4.182.233.549
I1 4.894.690.664
il 3.987.395.216
v 3.436.815.523
2018 I 4.206.589.118
11 4.479.012.756
111 3.715.143.485
1\ 3.125.068.748

Sumber : Laporan Keuangan PT Perkebunan Nusantara IV

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/9/21

Access From (repository.uma.ac.id)30/9/21



64

Biaya Inspeksi Bahan Baku
PT.Perkebunan Nusantara IV

Biaya Inspeksi Bahan Baku
Tahun | Triwulan
2010 I 316,350,097
11 351,207,179
111 417,389,266
1\ 355,299,692
2011 I 326,418,295
11 363,424,008
111 534,290,789
v 516,942,582
2012 I 534,047,750
11 982,288,386
111 519,982,800
1\ 503,366,633
2013 I 522,166,110
11 529,556,553
111 546,278,046
v 407,933,264
2014 I 495,789,939
11 520,003,202
111 466,068,476
1\ 421,923,265
2015 I 448,494,408
11 403,281,896
111 154,029,224
v 676,460,575
2016 I 125,773,441
11 242,120,366
111 164,157,415
v 216,661,539
2017 I 169,220,533
11 215,058,150
111 155,619,438
v 140,974,550
2018 I 163,598,344
11 268,664,425
111 207,156,332
v 186,925,039

Sumber : Laporan Keuangan PT Perkebunan Nusantara IV
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Tahun | Triwulan Biaya Inspeksi Proses Produksi
2010 I 376.308.666
11 402.251.327
111 455.902.776
v 316.403.926
2011 I 326.418.295
11 363.424.008
111 53.429.0789
v 516.942.582
2012 I 194.735.443
11 151.848.572
111 142.556.061
v 12.580.814
2013 I 121.754.121
11 147.930.657
111 150.447.405
v 125.571.473
2014 | 141.498.676
11 18.011.0478
111 161.312.701
v 134.646.690
2015 | 153.856.144
11 173.650.586
111 106.724.380
v 72.680.785
2016 I 73.180.785
11 100.480.785
111 50.787.190
1\% 78.002.945
2017 I 27.272.092
11 40.947.092
111 40.908.138
v 58.044.184
2018 I 54.908.138
11 14.9671.207
111 106.621.334
1\ 23.831.111

Sumber : Laporan Keuangan PT Perkebunan Nusantara IV
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Biaya Pengepakan Produk Teh
PT.Perkebunan Nusantara IV

Tahun Triwulan Biaya Pengepakan
2010 I 1.070.820.471
11 1.141.944.761
111 1.064.191.726
v 1.127.081.111
2011 I 1.035.557.224
11 1.228.971.903
111 1.164.595.635
1\ 1.127.601.146
2012 I 671.729.759
11 671.622.264
111 510.234.542
v 556.494.178
2013 I 562.111.600
11 737.172.202
111 610.498.757
v 754.464.962
2014 I 706.154.007
11 728.851.635
111 254.885.224
1\ 1.766.055.264
2015 I 784.086.139
11 1.071.581.695
111 1.011.730.505
v 1.004.358.058
2016 I 1.191.845.187
11 1.379.955.236
111 1.045.314.629
1\ 745.544.767
2017 I 1.208.209.411
11 1.314.230.669
111 1.086.415.692
v 660.849.421
2018 I 1.189.187.623
11 849.878.136
111 562.634.366
1\ 1.715.832.146

Sumber : Laporan Keuangan PT Perkebunan Nusantara IV
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Deskripsi Data Penelitian

No Biaya Biaya Kualitas
Tahun | Triwulan Pencegahan Penilaian Produksi
(%) (%) (Ton)
1 I 42,83 10,16 8,61
2 11 17,92 436 8,61
2010
3 I 9,49 2,89 8.61
4 v 9,51 2,67 8,61
5 I 16,05 4,55 8,97
6 11 11,53 3,19 8,97
2011
7 11 11,11 3,68 8,97
8 v 7,01 3,46 8,97
9 I 7,55 3,00 4,45
10 II 5,30 3,81 4,45
2012
11 111 3,78 2,02 4,45
12 Y 4,75 1,95 4,45
13 I 8,96 2.82 4,89
14 11 7,45 3,03 4,89
2013
15 11 5,85 2,27 4,89
16 Y 5,42 2,06 4,89
17 I 6,53 227 6,12
18 11 7,41 2,45 6,12
2014
19 11 6,22 1,42 6,12
20 Y 5,37 3,35 6,12
2] I 10,29 3,03 7,38
22 I 9,89 3,23 7,38
2015
23 I 8,79 2,48 7,38
24 v 6,58 3,21 7,38
25 I 12,89 3,69 8,15
26 il 11,67 2,99 8,15
2016
27 I 7,59 2,04 8,15
28 v 7,07 1,67 8,15
29 I 10,05 2,77 8,43
30 11 11,08 3,04 8,43
2017
31 111 9,80 2,29 8,43
32 v 22,26 4,09 8,43
33 I 30,37 2,77 7,98
34 11 38,26 1,26 7,98
2018
35 11 33,29 1 7,98
36 v 32,36 1 7,98

Sumber : Hasil Olahan Peneliti
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HASIL UJI STATISTIK

1. Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
BIAYA PENILAIAN 36 1 10 2.58 2.005
KUALITAS PRODUK 36 4 9 7.11 1.687
BIAYA PENCEGAHAN 36 3 43 15.75 8.358
Valid N (listwise) 36
2.Uji Multikolinearitas
Coefficients”
Model Unstandardized Standardized t Sig. | Collineari
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance
(Constant) 3.858 .540 7.1491 .000
1 BIAYA PENCEGAHAN .147 .024 731 6.172 .000 .94
BIAYA PENILAIAN .360 .100 428 3.619 .001 .94

a. Dependent Variable: KUALITAS PRODUK

3. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: KUALITAS PRODUK
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4. Uji Autokorelasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 752° .565 .539 1.146 1.614
a. Predictors: (Constant), BIAYA PENILAIAN, BIAYA PENCEGAHAN
b. Dependent Variable: KUALITAS PRODUK
HASIL UJI HIPOTESIS
1. Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients”
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 3.858 .540 7.149 .000
1 BIAYA PENCEGAHAN 147 .024 731 6.172 .000
BIAYA PENILAJAN .360 .100 428 3.619 .001
a. Dependent Variable: KUALITAS PRODUK
2. Uji t (secara parsial)
Coefficients”
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 3.858 .540 7.149 .000
1 BIAYA PENCEGAHAN .147 .024 731 6.172 .000
BIAYA PENILAIAN .360 .100 428 3.619 .001

a. Dependent Variable: KUALITAS PRODUK
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3. Uji F (secara simultan)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 56.245 2 28.123121.428 .000°
1 Residual 43.310 33 1.312
Total 99.556 35

a. Dependent Variable: KUALITAS PRODUK

b. Predictors: (Constant), BIAYA PENILAIAN, BIAYA PENCEGAHAN

4. Koefisien Determinasi (Uji R?)

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 752° .565 .539 1.146

a. Predictors: (Constant), BIAYA PENILAIAN, BIAYA PENCEGAHAN
b. Dependent Variable: KUALITAS PRODUK
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SURAT IZIN RISET
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